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ANALISIS DATA

A. Pengaruh Kinerja Guru Madrasah Ibtidaiyah Raudatul Sakinah Pedamaran Timur

Untuk menetahui kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Raudatul Sakinah Pedamaran Timur maka kepada siswa diberikan angket 10 item pertanyaan mengenai pengaruh kinerja guru dan minat belajar siswa. Untuk setiap pertanyaan jawaban (a) diberikan skor 3, jawaban (b) diberi skor 2 dan jawaban (c) diberi skor 1. Selanjutnya dilakukan perhitungan persentase dengan menampilkan tabel distribusi frekuensi dan persentase TSR. 
Untuk mengelompokkan jawaban angket dari siswa Madrasah Ibtidaiyah Raudatul Sakinah Pedamaran Timur terhadap pengaruh kinerja guru terhadap minat belajar siswa. Dilakukan dengan mengelompokkan data dalam patokan tinggi, sedang, dan rendah (TSR). Untuk mengawalinya dilakukan penyebaran data sebagaai berikut:
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Data jawaban angket siswa Madrasah Ibtidaiyah Raudatul Sakinah Pedaran Timur terhadap pengaruh kinerja guru  terhadap minat belajar siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 1
Perhitungan mean dan SD Skor Kinerja Guru 
	Interval
	F
	X
	Fx
	Fx2

	29-31
	8
	30
	240
	7200

	26-28
	17
	27
	459
	12393

	23-25
	35
	24
	840
	20160

	20-22
	30
	21
	630
	13230

	17-19
	10
	18
	180
	3240

	Jumlah
	N = 100
	
	
	



	Dengan melihat data tabel diatas maka dapat dicari mean skor dan SD skor dikelompokkan sebagai berikut : 
MX = 
MX = 2349
	 100

MX = 23,49 
SD = 
=  - 
100 	    100

= 


= 

= 

= 3,24

Setelah mengetahui Mean skor dan SD Skor terhadap pengaruh kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Raudatul Sakinah Pedamaran Timur, maka selanjutnya adalah menetapkan kategori TSR sebagai berikut :

M + 1SD = 23,49+3,24=26,73	T
					= 26
M -1SD =23, 49-3,24=20,24	S
					=20
M -1SD=23,49-3,24=20,24	R
Penjelasan :
Skor 26 ke atas adalah tinggi, berarti pengaruh kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Raudhatul Sakinah Pedamaran Timur adalah tinggi. Dengan indiktor tercapa, pendekatan baik, metode bervariasi dan evaluasi objektif.
Skor dari 26 – 21 adalah sedang, berarti pengaruh kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Raudhatul Sakinah Pedamaran Timur adalah sedang. Dengan indikator tujuan tercapai dan evaluasi objektif, tetapi kurang pendekatan dan metode kurang bervariasi.
Skor 20 ke bawah adalah rendah berarti pengaruh kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Raudhatul Sakinah Pedamaran Timur adalah rendah. Dengan indikator tujuan tercapai, tetapi pendekatan kurang, metode belum bervariasi dan evaluasi tidak objektif.
Berdasarkan klasifikasi nilai skor diatas, dapat di buat data tabulasi sebagai berikut :
Tabel 2
Distribusi Frekuensi dan Persentase TSR Tentang Pengaruh Kinerja Guru Madrasah Ibtidaiyah Raudatul Sakinah
	Pengaruh kinerja guru
	F
	Persentase 

	Tinggi
	25
	25

	Sedang
	65
	65

	Rendah
	10
	10

	jumlah
	N=100
	100%



	Berdasarkan tabel menggunakan rumus tingkat tinggi, sedang, rendah dapat dijelaskan bahwa pengaruh kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Raudatul Sakinah Pedamaran Timur menunjukan katagori sedang yaitu 65 orang responden dan persentase 65%. Dengan indikator tujuan tercapai dan evaluasi objektif, tetapi pendekatan kurang dan metode kurang bervariasi. 
Kemudian, selain melakukan penyebaran data peneliti juga melakukan wawancara terhadap guru yang telah dijadikan sumber data yang terdiri dari dua orang yaitu :  dari hasil wawancara kepada Ibu Enik ditemukan bahwa kinerja guru dalam mengajar banyak menggunakan teknik atau metode seperti metode ceramah, metode Tanya jawab, metode diskusi, metode pemberian tugas tujuannya agar siswa tertarik terhadap materi yang disampaikan. 
Pertanyaan diatas diperkuat dengan hasil wawancara kepada Ibu Enik, selaku guru yang mengajar menyatakan bahwa : 
“……. Saya menggunakan metode ceramah, diskusi, Tanya jawab, dalam menyampaikan materi pembelajaran di depan kelas, dan metode tersebut disesuaikan dengan tujuan yang dirumuskan. Dari beberapa metode yang ada hanya empat metode itu saja yang sering saya gunakan pada saat proses mengajar.[footnoteRef:2] [2:  Enik, (guru wali kelas 5) Wawancara, Senin 4 Mei 2015] 

Selain dari metode mengajar, masing-masing guru juga mengembangkan strategi ngajar mengajar berdasarkan sudut pandang masing-masing. Untuk mengukur sampai dimana efektifitas metode-metode tersebut dalam mencapai tujuan pendidikan perluh diketahui kreteria-kreteria sebagai berikut:
1). Bagaimana sifat dan ciri-ciri metode itu, 2). Kapan metode itu digunakan 3). Apa segi kelebihannya dan segi kekurangannya.
	Dari hasil observasi juga ditemukan bahwa kinerja awal atau permulaan yang dilakukan oleh seluruh guru madrasah ibtidaiyah sebelum melaksanakan proses pembelajaran, harus datang lebih awal memeriksa kondisi kelas dan kehadiran siswa, lalu menenangkan kondisi kelas agar tampak tenang dan kemudian berdo’a bersama. Hal ini juga dipastikan kalau tidak ada lagi siswa yang terlambat datang ke sekolah ketika proses pembelajaran berlangsung dan guru juga semaksimal mungkin dalam menyampaikan materi pembelajaran berusaha membuat suasana kelas yang tidak membosankan siswa sehingga siswa dapat berkonsentrasi pada materi yang diajarkan.
peryataan ini sesuai dengan hasil wawancara kepada Ibu desta Irma yanti ia menyatakan bahwa : 
“……… saya sebelum mengajar atau menyampaikan materi pembelajaran dikelas, saya terlebih dahulu menenangkan suasana kelas kemudian berdo’a bersama. Dan ketika saya menemukan siswa yang kurang berminat terhadap materi yang saya ajarkan, maka saya memancing siswa tersebut dengan memberikan pertanyaan yang muda dan juga memberikan kesempatan siswa untuk bertanya”.[footnoteRef:3] [3:   Desta Erma Yanti, (guru wali kelas 3) Senin 4 Mei 2015] 

	Diketahui bahwa Desta Erma Yanti sudah berusaha keras dalam meningkatkan minat belajar siswa terhadap bidang studi dan juga selalu memberikan penekanan terhadap materi tertentu yang dianggap penting bagi peserta didiknya, memberikan nasehat kepada siswa bahwa pendidikan itu penting bagi kehidupan dunia dan diakhirat.
	Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja guru yang bisa dilakukan oleh guru madrasah ibtidaiyah raudhatul sakinah dalam meningkatkan minat belajar siswa adalah sebagai berikut:
1. Menggunakan metode yang bervariasi seperti dengan menggunakan metode ceramah, metode diskusi, metode Tanya jawab, dan pemberian tugas.
2. Menggunakan strategi pembelajaran yang relevan dengan rumusan yang ditetapkan.
3. Menciptakan suasanan yang aman dan nyaman serta hangat dan terkendali
4. Memberikan penekanan pada materi tertentu.
5. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
6. Menjelaskan kepada siswa bahwa pendidikan itu berguna bagi kehidupan dunia dan akhirat.
Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan tingkat keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran, maka dari itu guru harus memperhatikan minat setiap peserta didik yang tentunya dengan menciptakan proses pembelajaran yang baik. dengan demikian minat merupakan suatu kecenderungan yang menetap dalam diri subyek untuk merasa tertarik pada suatu bidang atau hal yang tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidangnya.
Dari hasil wawancara kepada Nursidi, S.Pd.I selaku Kepala Madrasah mengatakan bahwa efektifitas kinerja guru dalam meningkatkan minat belajar siswa dengan menggunakan teknik penyajian atau metode seperti metode ceramah, Tanya jawab, diskusi, pemberian tugas, terhadap materi yang diberikan. Dari beberapa kinerja guru yang ada serta metode mengajar yang digunakan guru, itu semua merupakan bentuk usaha yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan minat belajar siswa.
B. Minat Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Raudatul Sakinah Pedamaran Timur 
Untuk mengetahui minat belajar siswa kelas 3 sampai kelas 5 di Madarasah Ibtidaiyah Raudatul Sakinah Pedamaran Timur peneliti mengambil dari nilai rata-rata pada raport semester 1 tahun ajaran 2014/2015. 
Adapun data hasil tes tersebut akan penulis sampaikan sebagaimana terlampir, maka dapat diketahui minat belajar siswa dengan menggunakan rumus mean, standar deviasi, dan TSR adalah sebagai berikut: 
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Karena untuk mengetahui bagaimana minat belajar siswa juga menggunakan rumus TSR, maka cara pengerjaanya sama dengan langkah-langakah dalam mencari tingkat kinerja guru sebelumnya.
Tabel 3
Distribusi frekuensi hasil nilai minat belajar siswa
	Interval
	F
	y
	Fy
	Fy2

	25-27
	7
	26
	182
	4732

	22-24
	19
	23
	437
	10051

	19-21
	43
	20
	860
	17200

	16-18
	31
	17
	527
	8959

	
	N= 100
	
	
	







	Telah dijelaskan diatas, untuk mengetahui tingkat kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Raudatul Sakinah Pedamaran Timur di lakukan tahap-tahap sebagai berikut:

My = 
My = 2006
          100

My = 20,06 

	Jadi nilai mean adalah 20,06 kemudian standar deviasinya adalah :
 SD = 
  =  - 
100 	    100
	
 = 
= 
 = 
 = 2,65
Langkah selanjutnya adalah menetapkan tinggi, sedang, rendahnya minat belajar Madrasah Ibtidaiyah Raudatul Sakinah Pedamaran Timur, dengan rumus  TSR sebagai berikut :




M + 1SD = 20,06+2,65=22,71	T
					= 26
M -1SD =20, 06-2,65=17,41	S
					=20
					R

	Penjelasan :
Skor 22 ke atas adalah tinggi, berarti minat belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah Raudatul Sakinah Pedamaran Timur adalah tinggi. 
Skor 21-18  adalah sedang, berarti minat belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah Raudatul Sakinah Pedamaran Timur adalah sendang. 
Skor 17  ke bawah adalah rendah, berarti minat belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah Raudatul Sakinah Pedamaran Timur adalah rendah.
Tabel 4
Distribusi Frekuensi dan Persentase TSR Tentang Kinerja Guru Madrasah Ibtidaiyah Raudatul Sakinah Pedamaran Timur
	Minat belajar siswa
	F
	Persentase

	Tinggi
	23
	23%

	Sedang
	18
	18%

	Rendah
	17
	17%

	Jumlah
	N = 100
	100%



Berdasarkan tabel diatas dengan menggunakan rumus tingkat tinggi, sedang, rendah dapat di jelaskan bahwa minat belajar siswa di Madrasah ibtidaiyah raudatul sakinah pedamaran timur menunjukan katagori sedang yaitu 60 orang responden dan persentase 60%.
C. Pengaruh Kinerja Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Raudatul Sakinah

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kinerja guru dalam meningkatkan minat belajar siswa terlebih dahulu dapat dilakukan pentabulasi silang sebagai berikut:
Tabel 5
Distribusi mean dan standar deviasi tentang pengaruh kinerja guru terhadap minat belajar siswa 
	Pengaruh kinerja guru 
	Tinggi
	Sedang
	Rendah
	Jumlah

	Minat belajar siswa
	
	
	
	

	Tinggi
	10  1
	10   2
	6   3
	25

	Sedang
	12  4
	45 5
	3   6
	65

	Rendah
	3   7
	108
	1    9
	10

	Jumlah
	26
	60
	14
	100











Selanjutnya adalah perhitungan angka kai kuadrat dengan langkah-langkah berikut :
Tabel 6
Perhitungan Kai Kuadrat Tentang Pengaruh Kinerja Guru Terhadap Minat Belajar Siswa 
	Sel
	fo
	Ft
	(fo-ft)
	(fo-ft)2
	

	1
	10
	25 x 26 : 100 = 6,5
	3,5
	12,25
	1,88

	2
	10
	65 x 26 : 100 = 16, 9
	6,9
	47,61
	2,81

	3
	6
	10 x 26 : 100 = 2,6 
	3,4
	11,56
	4,44

	4
	12
	25x 60 : 100 = 15
	3
	9
	0,6

	5
	45
	65 x 60 : 100 = 39
	6
	36
	0,92

	6
	3
	10 x 60 : 100 = 6
	3
	9
	1,5

	7
	3
	25 x 14 : 100 = 3,5 
	0,5
	0,25
	0,07

	8
	10
	65 x 14 : 100 = 9,1 
	0,9
	0,81
	0,08

	9
	1
	10x 14 : 100 = 1,4 
	0,4
	0,16
	0,11

	Jumlah
	N = 100
	N = 100
	
	126,64
	12,41



Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa (X2) = 12,41 setelah harga kai kuadrat  kita ketahui, maka langkah selanjutnya kita mensubsitusikan ke dalam rumus koefiisen kontigensi :
C atau KK = 
 = 
=
= 
= 0,33
Untuk memberikan interprestasi terhadap C atau KK itu, maka harga C terlebih dahulu kita ubah menjadi Phi (dengan rumus :
= 
= 
=
= 
= 0,37
Selanjutnya harga yang telah kita konsultasikan dengan tabel nilai ‘r’’ product moment, dengan dengan terlebih dahulu mencari df nya, Df = N-1 = 100-2 = 98, dalam tabel “r” Product Moment dengan df sebesar 98 di peroleh harga r tabel pada taraf signufikan 5% = 0,195 sedang taraf signifinkan 1% diperoleh harga r tabel = 0,254 
Dengan demikian (yang berasal perubahan terhadap C itu ) lebih besar dari pada r tabel, baik pada taraf signifikan 5% maupun 1% (0,185<0,37>0,254), dengan ini maka hipotesa nol ditolak, dan hipotesa alternatife diterima, berarti ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh kinerja guru terhadap minat belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Raudhatul Sakinah Pedamaran. 
D. Temuan Penelitian 
a. Hasil analisis kinerja guru menunjukkan kategori sedang yaitu 65 orang responden dan persentase 65%. 
b. Hasil analisis minat belajar siswa menunjukan kategori sedang yaitu, 60 orang responden dan persentase 6%.
c. Hasil analisis pengaruh yang signifikan antara pengaruh kinerja guru terhadap minat  belajar di Madrasah Ibtidaiyah Raudatul Sakinah Pedamaran Timur atau ( yang berasal dari perubahan terhadap C itu) lebih besar dari pada r tabel, baik pada taraf signifikan 5% maupun 1% (0,185<0,37>0,254), dengan ini maka hipotesa nol ditolak, dan hipotesa alternative diterima, berarti ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh kinerja guru terhadap minat belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Raudatul Sakinah Pedamaran Timur. 





























